Unsur-Unsur Masyarakat
Manusia dipakai untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik
dalam tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-hari, adalah masyarakat. Dalam
bahsa inggris dipakai istilah society yang bersal dari kata Latin socius, yang berarti
“kawan”. Istilah masyarakat sendiri bberasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti
“ikut serta, berpartisipasi”.
Masyarakat adalah memang sekumpulan manusia yang saling “bergaul”,
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atau dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi “. Suatu kesatuan manusia dapat
mempunyai prasarana melalui apa warga-warga dapat saling berinteraksi . suatu
negara modern misalnya, merupakan kesatuan manusia dengan berbagai macam
prasarana, yang memungkinkan para warganya untuk berinteraksi secara intensif,
dan dengan frekuensi yang tinggi. Suatu negara modern mempunyai suatu jaringan
komunikasi berupa jaringan jalan raya, jaringan jalan kereta api, jaringan
perhubungan udara, jaringan telekomunikasi, system radio dan TV, berbagai macam
surat kabar nan sebagainya.

Adanya prasarana untuk berinteraksi memang menyebabkan bahwa warga
dari suatu kolekktif manusia itu akan saling berinteraksi; sebaliknya, adanya hanya
suatu potensi untuk berinteraksi saja belum berarti bahwa warga dari suatu
kesatuan manusia itu benar-benar akan berinteraksi. Hendaknya diperhatikan
bahwa tidak semua kesatuan manusia yang bergaul atau berinteraksi itu merupakan
masyarakat, karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan lain yang
khusus.

Ikatan apa yang membuat suatu kesatuan manusia itu menjadi suatu
masyarakat ? vyaitu pola tingkah laku yang khas mengenai semua factor
kehidupannya dalam batas kesatuan itu. Lagi pula, pola itu harus bersifat mantap
dan kntinyu; dengan perkataan lain, pola khas itu sudah menjadi adat istiadat yang

khas.



Kecuali ikatan adat istiadat yang meliputi sektor kehidupan serta suatu
kontinuitas dalam waktu, suatu masyarakat manusia harus juga mempunyai cirri
lain, yaitu suatu rasa identitas diantara para warga atau anggotanya, bahwa mereka
memang merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan-kesatuan
manusia lainnya.

Soekanto (1982:24) menyebutkan beberapa unsur masyarakat (Society) sebagai

berikut:

Manusia yang hidup bersama.
Berampur untuk waktu yang lama.

Adanya kesadaran bahwa mereka adalah satu kesatuan.
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Mereka merupakan suatu system hidup bersama.

Sementara itu Abdulsyani (2007:14) juga mengungkapkan beberapa unsur

masyarakat sebagai berikut:

1. Sejumlah masnusia yang hidup bersama dalam waktu yang relative lama; di
dalamnya manusia dapat saling mengerti dan merasa dan mempunyai
harapan-harapan sebagi akaibat dari hidup bersama itu. Terdapat system
komunikasi dan  peraturan-peraturan yang mengatur  hubungan
antarmanusia dalam masyarakt tersebut.

2. Manusia yang hidup bersama itu merupakan satu kesatuan

3. Manusia yang bersama itu merupakan suatu system hidup bersama, yaitu
hidup bersama yang menimbulkan kebudayaan, oleh karenanya setiap
anggota masyarakat merasa dirinya asing-masing terikat dengan

kelompoknya.



Unsur Kebudayaan

Terdapat 7 unsur-unsur universal, yaitu sebagai berikut:
Bahasa

Sistem pengetahuan

Organisasi sosial

Sistem peralatan hidup dan teknologi

Sistem mata pencaharian hidup

Sistem religi
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Kesenian

Tiap unsure kebudayaan universal sudah tentu juga menjelma dalam ketiga
wujud kebudayaan terurai diatas, yaitu wujudnya yang berupa system budaya, yang
berupa system sosial , dan yang berupa unsur-unsur kebudayaan fisik. Dengan
demikian system ekonomi misalnya mempunyai wujud sebagai konsep-konsep,
rencana-rencana, kebijaksanaan, adat-istiadat yang berhubungan dengan ekonomi,
tetapi mempunyai juga wujudnya yang berupa tindakan-tindakan dan interaksi
berpola antara produsen, tengkulak, pedagang, ahli transport, pengecer dengan
konsumen. Demikian juga system religi misalnya mempunyai wujudnya sebagai
system keyakinan, dan gagasan-gagasan tentang tuhan, dewa-dewa, roh-roh halus,
neraka, surga dan sebagain universal lainnya.

Kerangka mengenai ketujuh unsur kebudayaan universal itu biasanya juga
dipakai oleh para penulis etnografi sebagai contoh untuk menyusun daftar isi buku
etnografinya. Dengan membawa kerangka itu kelapangan untuk mengumpulkan
data etnografi, seorang sarjana antropologi sudah mengetahui sebelumnya unsure-

unsur apakah yang akan ditelitinya.



Tiap-tiap “unsure kebudayaan universal” dapt idperinci kedalam unsure-
unsurnya yang lebih kecil sampai beberapa kali. Wujud system budaya dari suatu
unsure kebudayaan universal berupa adat, dan pada tahap pertamanya adat dapat
diperinci kedalam beberapa komplek budaya.

Ketujuh unsure kebudayaan universal itu masing-masing tentu juga
mempunyai unsure fisik, walaupun tidak ada satu wujud fisik untuk satu
keseluruhan dari satu unsur kebudayaan universal.itulah sebabnya kebudayaan fisik
tidak perlu diperinci, menurut empat tahap perincian tidak seperti yang dilakukan
padaa istem budaya dan system sosial. Namun semua unsure kebudayaan fisik
sudah tentu secara khusus terdiri dari benda-benda kebudayaan.

Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai komponen atau
unsure kebudayaan, antara lain sebagai berikut:

1. Melville J. Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur pokok, yaitu:

- alat-alat teknologisistem ekonomi

- keluarga

- kekuasaan politik
2. Bronislaw Malinowski mengatakan ada 4 unsur pokok yang meliputi:

- sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para anggota

masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya

- organisasi ekonomi

- alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan

(keluarga adalah lembaga pendidikan utama)

- organisasi kekuatan (politik)



